



































































Tesis iniberjudul“Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Al-
HamidiyahSeiSionggotonKecamatanSimangambatKabupatenPadang
LawasUtara”.Sesungguhnya judulinitelah terkonsep sejakberada di
penghujungsemesterduadanbarulahselesaidalam bentukproposalsaat
penulisberadadipenghujungsemestertiga.


































































ـب ــب ـب ب Ba B/b Be
ـت ــت ـت ت Ta T/t Te
ـث ــث ـث ث Ṡa Ṡ/ṡ Es(dengantitik
diatas)
ـج ــج ـج ج Jim J/j Je
ـح ــح ـح ح Ḥa Ḥ/ḥ Ha(dengantitik
dibawah)
ـخ ــخ ـخ خ Kha Kh/k
h
Kadanha
ـد د Dal D/d De
ـذ ذ Żal Ż/ż Zet(dengantitik
diatas)
ـر ر Ra R/r Er
ـز ز Zai Z/z Zet
ـس ــس ـس س Sin S/s Es
ـش ــش ـش ش Syin Sy/sy Esdanye
ـص ــص ـص ص Ṣad Ṣ/ṣ Es(dengantitik
dibawah)




ـط ــط ـط ط Ṭa Ṭ/ṭ Te(dengantitik
dibawah)
ـظ ــظ ـظ ظ Ẓa Ẓ/ẓ Zet(dengantitik
dibawah)
ـع ــع ـع ع ‘Ain ‘__ Apostrof
terbalik
ـغ ــغ ـغ غ Gain G/g Ge
ـف ــف ـف ف Fa F/f Ef
ـق ــق ـق ق Qof Q/q Qi
ـك ــك ـك ك Kaf K/k Ka
ـل ــل ـل ل Lam L/l El
ـم ــم ـم م Mim M/m Em
ـن ــن ـن ن Nun N/n En
ـو و Wau W/w We











Vokal tungal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda diakritik atau harakat,transliterasinyasebagaiberikut:
Vokal Nama Trans. Nama
َ ‎ Fatḥah A/a A
ِ ‎ Kasrah I/i I
ُ ‎ Ḍammah U/u U
Vokalrangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf,transliterasinya berupa
gabunganhuruf,yaitu:
Vokalrangkap Nama Trans. Nama
‎َـي Fatḥahdanya’ Ai/ai AdanI











َا  ‎ Fatḥahdanalif Ā a dan garis di
atas
َى  ‎ Fatḥah dan alif
maqṣūrah
ِي  ‎ Kasrahdanya Ī i dan garis di
atas































Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan
huruf لا (aliflam ma‘arifah).Dalam pedomantransliterasiini,kata



























8.Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa
Indonesia
Kata,istilah,ataukalimatArabyangditransliterasiadalah


















هللاِ ُنْيِد Dīnulāh ِبهللاِ Bilāh
Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan
kepada lafẓal-jalālah,ditransliterasidenganhuruf t.
Contoh:




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenalhurufkapital,
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaiketentuan
vii































Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Kabupaten Padang Lawas Utara,2)







Faktorpenghambatdalam mengatasisistem pendidikan diPondok
PesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara.
Penelitian inimenggunakan metode kualitatif.Data diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.Informan dalam
penelitianiniadalahPimpinanumum PesantrenAl-HamidiyahSionggoton,




Hasilpenelitian menunjukkan bahwa:1)Sistem Pendidikan di
PondokPesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadangLawasUtaramemiliki
lima komponen sistem pendidikan,yaitu:Adanya tujuan pendidikan,
pendidik,pesertadidik,kurikulum dansaranadanprasarana.PesantrenAl-
Hamidiyah Sionggoton memilikidua lembaga pendidikan,yaitu MTs
Swasta Al-Hamidiyah Sionggoton dan MA Swasta Al-Hamidiyah
Sionggoton.2)Faktorpendukungdalam mengimplementasikansistem





peraturan yang konsisten, kurikulum, meningkatkan kualitas
ekstrakurikuler,dan keorganisasian. 3) Faktor penghambat sistem
pendidikandiPesantrenAl-HamidiyahSionggotondiantaranya:kurangnya
kesadaranpesertadidik,Santridansantriyahyangtidakdisiplin,adanya






















This research aims to analyze:1)How is education system ofAl-
HamidiyahislamicboardingschoolSeiSionggotonSimangambatdistrict
Padang Lawas Utararegency,2) What are the supporting factors







is the leaderofAl-Hamidiyah islamicboarding schoolSeiSionggoton
principal/headofmadrasah,ustadz/ustadzah,andsomesantriand
santriyahwhocanprovideadditionalinformationtotherequireddata.







Schoolhas two educationalinstitutions,they are MTs Al-Hamidiyah
SionggotonandMA Al-HamidiyahSionggoton.2)Supportingfactorsin
implementing the education system in Al-Hamidiyah IslamicBoarding
School include: Competent Educators, Wise Caregivers, Firm













األسالةيم ةيبرتلا : ةبعشلا
١٩٨٥ ويام ,٨من وراب اتوه : ولاالةد خيراتلا و ناكملا
اإلسال ةعماجلا ايلعلا تاساردلا : ة عماجلا
ةرطموس ةيموكحلا ةيم
ةيلا مشلا
راغيريس دمحا هقاف دلا: ولا مسإ
فهاره سولا يتيس : ةدلا ولا مسإ
ا فيس تكدور. .لا روسيفرف . ذاتس :األ األلو فرشملا
، سيبول رايخ أل
دبع تكدور. .لا روسيفرف . ذاتس :األ يناثلا فرشملا
،م.أ. يطعملا
دهعمب ةيبرتلا ماظن فيك :األلّو، ليلحتل ثحبلا اذه فدهي
ساول غنادف بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا
ةيبرتلا ماظن ذيفنت ىف عجشت ىتلا بابس ،اماأل ىناثلا ،؟ ةيلا مشلا
غنادف بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب
ماظنذيفنت ىف ّرضت ىتلا بابس ,اماأل ثلا ؟وثلا ةيلا مشلا ساول
بولاال تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب ةيبرتلا
؟ ةيلا مشلا ساول غنادف ةي
ةقيرطلا ىنعي ثحبلا اذه ىف مدختسي ىذلا سنجلا واّمأ
تاعومجم و ليلحت و راوح و فلمب رداصملا مدختسيو ، ةيعونلا
سيئر مه: ثحبلا اذه نم نلعملا اّمأو . رداصملا عيمج نم
ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب ةيبرتلا ماظن





يس ةيديمحلا دهعملا ىف تلاالذيم و ةذتاس واأل ةسردملا
رظنل اّلإ سيل لوصحلل فلملا ليلحتل فدهلا اّمأو . اطوغناس
. فلملا نم طابنتس وألذخاإل فلملا ليلحتل و قيقحلا فلملا
ةيبرتلا ماظن يه:األلّو، ثحبلا اذه نم جئاتنلا الت صاح
بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعملا يف
،و ةيبرتلا ماظن يف ةزهجا سمخ قحتسي ةيلا مشلا ساول غنادف
،و جهنملا ،تلاالذيم، يبرملا ، ةيبرتلا يف فدهلا و قرطلا يه:
يس ةيديمحلا ةثيدحلا االسالةيم ةيبرتلا دهعم . لئاسولا
ةيوناثلا ةسردملا يه اتيبرت نيتسسؤم قحتسياطوغناس
يس ةيديمحلا ةيلا علا ةسردملا و اطوغناس يس ةيديمحلا
ةيبرتلا ماظن ذيفنت ىف عجشت ىتلا بابس ،األ ىناثلا . اطوغناس
غنادف بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب
ربدملا ، ميكحلا يعارلا ، ةراهملا يبرملا ؤهالء: ةيلا مشلا ساول
ب محرلا ةلص يف يعارلا ةدارا ، ةنئمطملا ةئيبلا ، لئاسولا ، يوقلا
سيئر ، اطوغناس يس ةيديمحلا دهعملا جراخ نم عمتجملا
، جهنملا هب، قفتملا و ةقلعتملا موظنلا ، يوقلا و ميكحلا ةسسئملا
ىف ّرضت ىتلا بابس ثلا،األ ثلا . ةمظنملا ،و ةطشن اال ةيقرت
ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب ةيبرتلا ماظنذيفنت
ةياعولا ناصقن ؤهالء: ةيلا مشلا ساول غنادف بولاالةي تابنغميس
لمح ، لسكلا ، اماظن نوعبتي ال تلاالذيم نم ضعب تلاالذيم، نم















































2.Faktor Pendukung dalam Mengimplementasikan Sistem

















3.Faktor Penghambat dalamMengimplementasikan Sistem
Pendidikan Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton
KabupatenPadangLawasUtara 90
































Pesantren merupakan bentuk suatu pembaharuan lembaga
pendidikan Islam. Para ahli memiliki ragam penjelasan dalam










pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah
kedaulatandarileadershipatauseorangataubeberapaorangkiyai
denganciri-cirikhasyangbersifatkarismatiksertaindependendalam
segala hal.Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkankepribadianmuslim,yaitukepribadianyangberiman





























disebut modernisasi. Ini mungkin dilakukan karena pesantren
mempunyaiwilayahsosialyangmengandungdayaresistansiterhadap
pengaruh burukmodernisasi.Dizaman kolonialdahulu,pesantren













pesantren tradisional (salafi) dan pesantren modern (khalafi).
Pesantren salafibersifatkonservatif,sedangkan pesantren khalafi
bersifat adaptif. Adaptasi dilakukan terhadap perubahan dan
pengembangan pendidikan yang merupakan akibatdarituntutan
perkembangansainsdanteknologimodern.5












Masyarakat Rabbaniyah adalah masyarakat yang menjalani
kehidupanatasdasarketuhananyangdilandasiatastigapilar,yaitu
akidah,syariah,dan akhlak.Berkenaan dengan ini,titik tumpu











tanpa disekatoleh statussosialdan ekonomi.Muzakarah dan





bertoleransi sesama mereka, menghargai orang lain,
mengembangkanhiduptenggangrasa,mengikissikap-sikapegois,




Sikap berkeadilan initimbuldarisikap kiaiyang memberikan
pendidikan,perhatian,sertakasihsayangyangsamakepadasantri.
Santridiberlakukansecarasama,tidakdibedakandalam pendidikan,
pengajaran,dan fasilitas,bahkan juga darisegihukuman yang
diberikantidakdibedakanseseorangatasdasarstatussosialdan







Pada tahap awalpesantren (salafi)mengembangkan ilmu-ilmu
naqliyah.Dinamikaberikutnya,pesantrentelahberkembangdengan
munculnyapesantrenmodern(khalafi).Padapesantrenini,ilmu





pesantren modern merupakan sistem pendidikan yang berusaha
mengintegrasikan secara penuh sistem tradisisonaldan sistem
sekolahformal(sepertimadrasah).Perbedaanpesantrentradisional







Pada abad ke-21 ini,lembaga pesantren modern (khalafi)
maupuntradisional(salafi)telahmenyebarluasdiberbagaidaerah




Indonesia.Pesantren-pesantren ini,baik pesantren salafimaupun
pesantrenkhalafipadaintinyamemilikitujuanutamayangsatu,yaitu
mencetakgenerasiyang Insan Ka>mil,yaitu manusia yang bersih
jiwanya dan senantiasa merealisasikan syariat-syariatIslam,dan
sejahtera hidupnya didunia dan akhirat.Untuk mencapaitujuan




Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton berdiri pada
tanggal08November1972danmemuliakegiatanBelajarMengajar
pada26Agustus1973.DidirikanolehAlm.AbdulHamidSiregardan
telah menyelesaikan Pendidikannya di Pondok Pesantren Al-
MuktariyahSungaiDuapadatahun1965.Undang-UndangRINomor20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NasionalBab IIPasal3
menekankanbahwapendidikanNasionalberfungsimengembangkan
kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidikagarmenajdi
manusiayangberimandanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa
berakhlakmulia sehatberilmu cakap,kreatifmandiridan menjadi
warganegarayangdemokratissertabertanggungjawab.
Dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasionaldiatasyang





Untuk itu lembaga pendidik formal(Sekolah) harus mempunyai
kesiapandalam mengeloladanmempersiapkanpesertadidiksesuai






manusia mukmin yang bertaqwa,berpengetahuan luas dan
dalam,berbudipekertiyangtinggi,cerdasdantangkasdalam
berjuangmenuntutkebahagiaanduniadanakhirat.
2.Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan
penggunaannyauntukmeningkatkantarafhidup.
Salah satu darimisiyang mengawaliberdirinya Pondok
Pesantren Al-Hamidiyah adalah untuk mengangkat harkat dan
mertabatbangsa,upayainihanyabaruakanterbangundanterwujud
bilamanabangsainimemilikikemampuandalam mengembangkan
kapasitas dan kapabilitas sumber daya manusianya. Proses
pembangunansumberdayamanusiainimembentuksuatuupayadan





Melangkah dari kerangka pemikiran inilah maka Pondok
Pesantren Al-Hamidiyah sebagai suatu organisasi sosial
kemasyarakatankemudianmendirikanPerguruanPondokPersantren
Al-Hamidiyah yang membidangi kependidikan formal. Sejatinya
Perguruan Pondok Pesantren Al-Hamidiyah mendirikan bidang
pendidikanformaldidasariatas:12








Daya Manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Alah swt,
menguasaiIlmuPengetahuandanTeknologi,berakhlakmuliadan






Perguruan PondokPesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Desa
JanjiMatogu Kecamatan SimangambatKabupaten Padang Lawas
Utara khususnya,sangat menyadarifungsidan peran sertanya
12Ibid.
14
sebagaimana tersebutdiatas dan disamping sebagaipengemban
amanahperguruanPondokPesantrenAl-HamidiyahSionggotonDesa
JanjiMatogu Kecamatan SimangambatKabupaten Padang Lawas
Utara ingin berkonstritusidengan memberikan pelayanan dibidang
pendidikanformalkepadamasyarakatdiKecamatanSimangambat
dimana masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan
sedemikianmasihkurangmampumengakomodirnya.
Tujuanawaladalahuntukmelahirkanulamayangahlidalam






Perguruan PondokPesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Desa





yang ada diKecamatan Simangambatdan Kecamatan lainnya,15
kemudianpadatahun1989denganadanyaperubahanSKB3Mentri

































1.Bagaimanakah sistem pendidikan di Pondok Pesantren Al-
HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara?
2.Apa faktor pendukung dalam mengimplementasikan sistem
pendidikandiPondokPesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadang
LawasUtara?














Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,








tujuan yang dicita-citakan yaitu kehidupan yang sempurna dengan
terbentuknyakepribadianyanglebihbaiklagi.
3.Pondok
Pondok adalah pondok merupakan asrama tempatpara
santritinggalbersamadanbelajardibawah bimbingankiai.Pada
umumnya kompleks pesantren dikelilingidengan pagar sebagai





pesantren ada kesamaan yang umum,yaitu kiaiyang memimpin
15HarijonoDjojodiharjo,PengantarSistem Komputer(Bandung:Erlangga,1984),
h.52.






Pesantren merupakan salah satu model dari pendidikan
berbasis masyarakat.Kebanyakan pesantren berdiriatas inisiatif






1.Untuk menganalisis bagaimana sistem pendidikan yang
dimplementasikan di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah
KabupatenPadangLawasUtara.












Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan manfaat
secarateoritis,praktisdanempiris.
1.Manfaatteoritis
a.Sebagaisumbangan teoritis pagipara calon penelitidalam
penelitian dinamika lembaga pendidikan Islam lain melalui
penelitiankualitatif.
b.Sebagai menambah khazanah pengetahuan seputar
perkembanganSistem Pendidikan dipesantrenAl-Hamidiyah
SeiSionggotonKecamatanSimangambatKabupatenPadang




-Hamidiyah Sei Sionggoton Kecamatan Simangambat
Kabupaten Padang Lawas Utara dalam memajukan dan
membesarkan serta mencetak alumni-alumni berakhlakul
karimahsetelahberkacamelaluiperjalananpanjangPesantren




a.Menjadi persyaratan untuk memperoleh gelar magister
pendidikan di Pascasarjana UIN-SU Medan pada jurusan
PendidikanIslam





terarah,maka membagikan beberapa BAB dan uraian didalamnya,
antaralain:
BAB I:Pendahuluan berisitentanglatarbelakang masalah,









dan waktu penelitian, informan penelitian,sumber data,teknik
pengumpulan data,teknik analisis data , dan teknik penjamin
keabsahandata.
BAB IV: Pembahasan, berisi tentang temuan umum,
21
berupasejarah pesantren Al-Hamidiyah Sionggotondan visimisi
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton.Begitu juga temuan khusus,
berupapengertiansistem pendidikanPondokPesantrenAl-Hamidiyah
SionggotonKabupatenPadangLawasUtara,faktorpendukungdalam
mengimplementasikan sistem pendidikan diPondok Pesantren Al-
HamididyahSionggotonKabupatenPadangLawasUtaradanfaktor
























2.Elemen,unsuratau bagian itu satu sama lain jalin-menjalin,
pengaruh-mempengaruhi,terjadiinteraksidaninterdependensi,






20Ludwig Von Bertalanfy,GeneralSystem Teory(New York,GeorgeBraziler,
1975),h.38.






interdisipliner, interdependensi antara unsur atau elemen
(ketergantunganantaraunsur)sehinggamerupakankesatuanyang
utuh(unity),sertaadanyatujuanyanghendakdicapai.Dariberbagai



























politik,sistem pendidikan,dan sebagainya.Berdasarkan asal-usul
terjadinya,sistem dibedakan menjadidua,yaitu sistem alamidan








mendapatimbuhan awalan ”pe” dan akhiran”an” yang menunjukkan
tempat,maka artinya adalah tempatpara santri.Terkadang pula
pesantrendianggapsebagaigabungandarikata”santri”(manusiabaik)
dengan suku kata ”tra” (suka menolong)sehingga kata pesantren
dapatdiartikantempatpendidikanmanusiabaik-baik.25 




orang jawa yang disebabkan karena pengetahuan mereka tentang

















bahasa Tamil,yang berartiguru mengaji.Adapun C.C.Berg
berpendapatbahwaistilahtersebutberasaldarikatashastniyang






























2.Nasirmendefinisikan bahwapondokpesantren adalah lembaga
keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkandanmenyebarkanilmuagamaIslam.31 
3.Rabithah Ma’ahid Islamiyah (RMI) mendefinisikan pesantren
sebagai lembaga tafaqquh fi al-dîn yang mengemban misi




Pesantren mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah
pendidikandanpengajaranIslam yangmanadidalamnyaterjadi
interaksi antara kiaiatau ustdaz sebagaiguru dan para santri
sebagaimurid dengan mengambiltempatdimasjid atau di
halaman-halamanasrama(pondok)untukmengkajidanmembahas











5.Arifin mendefinisikan pondok pesantren sebagaisuatu lembaga
pendidikanagamaIslam yangtumbuhsertadiakuiolehmasyarakat
sekitar,dengan sistem asrama (kampus)dimana menerima
pendidikanagamamelaluisistem pengajianataumadrasahyang





ajaran agama Islam (tafaqquh fial-dîn)dengan menekankan
pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup
bermasyarakatsehari-hari.35 
Dari berbagai pengertian di atas,maka dapat dipahami
bahwa pesantren adalah lembagapendidikanIslam tradisionalyang
mempelajariilmuagama (tafaqquhfial-dîn) denganpenekananpada




Pesantren bisa dikatakan ‘bapak’daripendidikan Islam di
Indonesia,yang didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan
zaman.Halinibisadilihatdariperjalanansejarah,dimanabiladituntut
kembalisesungguhnyapesantrendilahirkanataskesadarankewajiban
dakwah islamiyah,yaitu menyebarkan dan mengembangkan ajaran




35Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (Jakarta:Bumi
Aksara,1994),h.62.
36Hasbulah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia; Lintasan Sejarah
28




sedang diAceh dikenaldengan istilah dayah atau rangkang atau
meunasa,sedangkandiMinangkabaudisebutsurau.




kepadanya untuk belajar.Kemudian mereka membangun tempat
tinggalyang sederhana disekitartempattinggalguru tersebut.
Semakintinggiilmuseorangguru,semakinbanyakpulaorangdariluar
daerah yang datang untuk menuntutilmu kepadanya,dan berarti
semakinbesarpulapondokpesantrennya.Parasantriyangtinggaldi
pondok pesantren walaupun bermacam-macam dan dariberbagai
kalangan,mereka hidup sepertisatu keluarga dibawah pimpinan
gurunya.Mereka belajar hidup sendiri,mencuci,dan mengurus
keperluanmerekasendiri.Dahulu,bahan-bahankeperluanhidupseperti
berasdansebagainyamerekabawadarikampungmasing-masing.37
Pesantren diIndonesia memang tumbuh dan berkembang
dengan sangatpesat.Halinimenunjukkan besarnya animo dan





















Kebijakan Pemerintah Kolonial Belanda dan Perlawanan
PesantrenAqibSumintomemaparkankebijakanpemerintahkolonial
BelandaterkaitpendidikandanIslam sebagaimanadalam disertasinya,
bahwa kelestarian penjajahan betapapun merupakan impian politik
pemerintahkolonial.Sejalandenganpolaini,makakebijakandibidang
pendidikanmenempatkanIslam sebagaisainganyangharusdihadapi.
Pendidikan Barat diformulasikan sebagai faktor yang akan
menghancurkankekuatanIslam diIndonesia.Karenaitulahkebijakan







Barat.Agama inidinilaibeku dan menjadipenghalang kemajuan,






Kondisiobyektifpendidikan Islam pada waktu itu memang
sedemikian rupa, sehingga diperkirakan tidak akan mampu
menghadapi superioritas Barat, tidak akan sanggup melawan
pendidikanKristenyangjauhlebihmajudalam segalabidang,dantidak
akanbisaberhadapandengansikapdiskriminatifpemerintahkolonial
yang notabene sangat berpihak pada kalangan kristiani.Tetapi
kemudian kondisi ini berkembang menjadi berbeda dengan
perhitungan dan ‘ramalan’tersebut.Kesadaran bahwa pemerintah












pemerintahan Kristen,sementara pelbagaikebijakan pemerintah
maupunaktivitaszendingdanmisisendirijustruseringmempersubur
tuduhan tersebut.Sekolah-sekolah Kristen yang umumnya diberi
subsidiolehpemerintahkolonialseringmewajibkanpendidikanagama
Kristenbagimurid-muridIslam.Sekolah-sekolahnegerijugasering
dimanfaatkan untuk kepentingan propaganda suatu aliran gereja.
Semua iniikutmemperdalam jurang pemisah antara pemerintah
kolonialdenganmasyarakatsantri.Aksimenimbulkanreaksi.Dengan
segala kekurangan dan kelemahannya umat Islam berusaha
mempertahankandiri,dankemudianternyataberhasil.40 Pemerintah
kolonialBelandamemangmelakukanberbagaicarauntukmenekan
dan mendiskreditkan pendidikan yang dikelola oleh pribumi,tak
terkecualidalam halinipondok pesantren.Sikap yang demikian
dilakukan Belanda tidak semata-mata untuk menghambatjalannya
prosespendidikanpadapesantren,tetapiadaalasan-alasanlainyang
tampaknyamendasarimengapapemerintahkolonialBelandabersikap
demikian. Sebab pada zaman penjajah tersebut di kalangan
pemerintah kolonial timbul dua alternatif untuk memberikan









Penyelenggaraan pendidikan di pesantren ini menurut




ternyata dengan diselenggarakannya pendidikan oleh pemerintah
kolonialBelanda ini,justru tidak lebih memberikan keleluasaan
pendidikanpesantrenyangdikelolaorang-orangpribumiatauumat
Islam.Oleh karena itu antara kedua sistem pendidikan tersebut
terdapatperbedaanyangcukupmencolok,danbahkanbisadikatakan
kontradiktif.Perbedaan-perbedaantersebutdiantaranyaadalah:
a.Pendidikan yang diselenggarakan dan dibiayaioleh pemerintah
Belandabersifatnetral.
b.Pendidikan dimadrasah dan pondok pesantren tidak terlalu
memikirkan bagaimana cara hidup harmonis didunia,tetapi
menekankankepadabagaimanamemperolehpenghidupan.
c.Sekolah-sekolah yang dikelola Belanda diselenggarakan
berdasarkan perbedaan kelompoketnisdalam masyarakat,dan
untuk mempertahankan perbedaan kelas dalam masyarakat
Indonesia,terutamadikalanganorangJawa.
d.Sebagian besarsekolah kolonialdiarahkan pada pembentukan
kelompok masyarakat elit yang bisa dipergunakan untuk
mempertahankansupremasipolitikdanekonomiBelandadinegeri








guru agama pada umumnya yang tidak memilikiadministrasiyang
memadaidalam mengelola pengajiannya,peraturan initerasa sangat
memberatkan.Apalagipada waktu itu lembaga pendidikan pesantren
belum memilikiadministrasiyangteratur,daftarmuriddanguruataumata
pelajaran.Banyak diantara guru agama waktu itu yang tidak bisa




perkembangan pendidikan Islam dan membatasilaju pertumbuhan
lembaga-lembagadanaktivitasparatenagapendidikanIslam dimasaitu.
Dengankewajibanmendapatkanizinmengajarolehbupatitersebut,maka
tidak setiap orang yang memilikikemampuan mengajar dan ilmu
keislamandapatsecaraotomatisberkiprahdilembagapendidikanIslam.
Terlebih adanyasangsisebagaimanadiaturdalam ordonansitersebut







Adapun secara terminologi, Steenbrink menjelaskan bahwa
pendidikanpesantren,dilihatdaribentukdansistemnyaberasaldariIndia.
Sebelum proses penyebaran Islam diIndonesia,sistem tersebuttelah
digunakansecaraumum untukpendidikandanpengajaranagamaHindu
diJawa.SetelahIslam masukdantersebardiJawa,sistem tersebut
kemudian diambiloleh Islam.Istilah pesantren sendirisepertihalnya
istilahmengaji,langgar,atausuraudiMinangkabau.RangkangdiAceh
bukanberasaldariistilahArab,melainkanIndia.43
Daribeberapa pemaparan diatas,dapatdigambarkan bahwa
pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki
kekhasan tersendiridan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya
dalam menyelenggarakan sistem pendidikan dan pengajaran agama.






















Islam secara mendalam,dan sekaligusmerupakan madrasah bagi
anak-anak di lingkungan pesantren.46 Masing-masing para ahli
tampaknyamemilikidefenisitersendiridalam memaknaipesantren
sepertiyang terteradiatas,darisitu makapenelitimenyimpulkan














yang melaksankan amalam-amalan zikirdan wirid-wirid tertentu.








tinggal bersama anggota tarekat dalam sebuah masjid untuk
melakukanibadah-ibadahdibawahbimbingankiai.






perkembangan selanjutnya lembaga pengajian ini tumbuh dan
berkembangmenjadilembagapesantren.47
Kedua,pesantren padamulanyamerupakan pengambilalihan
darisistem pendidikan yang diadakan oleh orang-orang Hindu di
Nusantara.Halinididasarkanpadafaktabahwasebelum datangnya
Islam keIndonesia,lembagapesantrensudahada.Pendirianpesantren






lembaga pesantren di negara-negara Islam lainnya, sementara
lembagayangserupadenganpesantrenbanyakditemukandidalam
masyarakat Hindu dan Budha,sepertidiIndia,Myanmar,dan




Walaupun asal-usul mengenai pesantren masih menjadi
kontroversi,namun para ahlilebih banyak yang pro bahwasanya





tidak banyak yang mencatatsejarah tersebutsehingga mayoritas




pesantren modern (khalafi)adalah berbeda.Pesantren tradisional
adalahsebagaibentuklembagapendidikanIslam tertuadiIndonesia.
Keberadaannya mengiringikeberadaan Islam sebagaisalah satu
salurandakwahyangdipandangcukupefektifdalam membinasantri




yang begitu tuaitu tidakmemilikikorelasiyang signifikandengan







Faktamenggambarkan bahwa pesantren tradisionaltersebut
dikelola berdasarkan tradisidan bukan secara profesionalyang
berdasarkankeahlian(skil)baikhumanskil,conceptualskilmaupun
technicalskilsecaraterpadusehinggapengelolaanpesantrentidak
mengenalperencanaan yang matang,distribusikekuasaan atau
kewenangan,dansebagainya.Tradisisebagaikelemahanpesantren
meskipundalam batas-batastertentusebagaikelebihannya.Dalam










kajian keislaman yang progresif dan produktif terutama dalam
menghasilkan karya-karya ilmiah yang berbobot dan telah
mengembangkankajiannyapadaberbagaidisiplinilmusepertiHarvard
University diAmerika,dahulu sebagai“pesantrennya”orang-orang
Katolik. Jadi pada intinya faktor utama keterlambatan dan




ketertinggalan pesantren tersebut adalah disebabkan faktor
manajemen.












itu, kebiasaan sistem pendidikan pesantren menerapkan pola
manajemenyangserbatidakformal.Polaserbaserbamonodanserba

















dalam realitasnya dia bekerja sebagaistaf.Karena walaupun ia





dia cenderung melupakan, tetapi bagi kepala madrasah yang
profesionalartinya yang benar-benarmemegangimekanisme yang




Jika seperti itu,maka tidak menutup kemungkinan jika
kekecewaanakansemakinmemuncakapabilasalahseorangstafdi
madrasahtersebutmisalnya,mengambilkebijakanyangmerugikan
lembaga tanpa sepengetahuan dirinya,hanya dikarenakan telah
mendapatrestudarikiai.Kejadiansemacam iniseringterjadi,yang
menunjukkan bahwa manajemen strukturdilingkungan pesantren
samasekalitidakdipahami,apalagidilaksanakandanotoritastertinggi
tetapadapadadiriseorangkiai.




yang bersangkutan akan berpikirapa artinya dan didalamimelalui
pelatihan,pendidikan,dan sederetan pengalaman yang panjang.
Semuapotensiitumenjadisia-siabelakalantarantradisipesantren
yang tidak membutuhkan kemampuan profesional dan lebih
















salah dan dosa.Maka,pengelolahan pesantren salafiah acap kali










guru,kiaimenekankan pada kegiatan mendidik para santridan





pesantren,top manajer dipegang oleh kiai.Maka dariitu,kiai
memegang otoritas penuh terhadap maju mundurnya juga
berkembangnyapesantren.57
Pada umumnya di pesantren tradisional manajemen
pesantrennyadiaturdandikelolapenuholehseorangkiaidandiatur
secara alamidan tanpa berupaya mengelola secara efektif,oleh
karenanya berbeda dengan bentuk manajemen yang berada di
pesantrenmodern.Manajemendipesantrenmoderndikelolasecara
rapidansisitematisdenganmengikutikaidah-kaidahmanajerialyang
umum.Seluruh manajemen pendidikan yang terjalin dalam suatu














seruannya itu senantiasa akan memerhatikan perilaku orang yang
menyerukan kebaikan, apakah penyeru tersebut benar-benar
mempraktikanseruanituyangberartidialayakmenyerukandanlayak




ِهَّللا َدْنِع اًتْقَم َرُبَك (٢) َنوُلَعْفَت اَماَل َنوُلوُقَت َمِل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي















keimanan sambilmenyindirbahwa dengan keimanan itu mestinya
tidakberlakudemikian:Alahswt.berfirman:Haiorang-orangyang
mengaku beriman,kenapa kamu mengatakan,yakniberjanjiakan
berjihad atau mengapa kamu mengucapkan,apa yang tidakkamu
perbuat,yaknitidaksesuaidengankenyataan?Amatbesarkemurkaan









Ayatdiatas dapatdinilaisebagaikecaman yang ditujukan
kepadamerekayang berjanjiakan berjihad tetapiternyataenggan
melakukannya. Ibn Katsir dalam tafsirnya, menuturkan bahwa
mayoritasulamamenyatakan ayatiniturun ketikakaum muslimin
mengharapkandiwajibkannyajihadatasmereka,tetapiketikaAlahswt.
mewjibkannya,mereka enggan melaksankannya.Dengan demikian,
ayatiniserupadenganfirman-Nyadalam Q.Sal-Baqarah/2:246yang
berbicaratentangorang-orangYahudiyangsatuketikamengharap









orang-orang munafik yang mengucapkan kalimat syahadat dan
mengakumuslim tanpamelaksanakansecarabaikdanbenartuntunan
agamaIslam.61
Melihat lanjutan ayat yang berbicara tentang perjuangan,
agaknyaayatdiatasturunberkaitandengansikapsementarakaum








Kata kabura(ربك) berartibesartetapiyang dimaksud adalah
amat keras karena sesuatu yang besar terdiri dari banyak










sehingga apa yang diuraikan disinisungguh sangatmengundang
murkaAlahswt.Haliniditambahlagidengankalimat(هللا دنع )‘inda
AlahyaitudisisiAlahswt.yangmenunjukkanbahwakemurkaanitu











ucapan merupakan pertanda kelemahan tekad dan initidak akan
menghasilkankebajikanbagiyangbersangkutan.63
Sedangkan menurutWahbah Zuhailidalam TafsirAl-Wasith,
Islam mengaturmasyarakatdenganpengaturanyangrincidiatasasas
yangkokohdanakhlaksertaprinsipyangkuat,agarsegenapumat
menjadisebuah kesatuan yang padu dan kokoh. Maka Islam






antara perkataan dengan perbuatan,karena munculnya fenomena
tersebutbisamenghancurkankepercayaan,menggoyahkanbangunan
umatdan menyebarkan penggambaran yang suram tentang tidak




menemui sejumlah sahabat rasululah saw., lalu kami saling
mengingatkan.Kamiberkata,“Sekiranya kamimengetahuiamal
perbuatan yang paling dicintaioleh Alah swt.tentu kamiakan
mengerjakannya.”Lalu Alah swt.menurunkan firman-Nya,“Wahai
orang-orangyangberiman!Mengapakamumengatakansesuatuyang






























dalam fungsinya sebagaiinstitusipendidikan,disamping sebagai
lembagadakwah,bimbingankemasyarakatan,danbahkanperjuangan.
















“Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam




wetonan, mengedepankan hafalan, serta menggunakan sistem
halaqoh.”68
Metode sorogan adalah sistem pengajaran individualdalam
pendidikanIslam.Sistem inisepertiDhofier,
“Ilustrasikan dengan seorang murid mendatangi seorang
guruyungakanmembacakanbeberapaayatAlquranataukitab-kitab
bahasaArabdanmenerjemahkankedalam bahasaJawa.Selanjutnya
setelah pembacaan dariguru itu,seorang murid mengulangidan
menerjemahkansepertiyangdilakukanolehgurunya.”69
Metode bandongan adalah sistem pengajaran dilingkungan













Metode Halaqah merupakan kelompok kelas darisistem
bandongan.Halaqahberartilingkunganmurid,atausekelompoksantri
yangbelajardibawahbimbinganseorangustaddalam satutempat.
Dalam prakteknya,halaqah dikategorikan sebagaidiskusiuntuk
memahamiisikitab,bukan mempertanyakan kemungkinan benar



















b.Menumbuhkan kekuatan dan bakat-bakataslipada anak
didik.




Adapun Muhammad Fadhilal-Jamali,mengemukakan tujuan
pendidikanIslam adalah:72
a.Memperkenalkankepadamanusiaakantempatnyadiantara
makhluk-makhluk,dan akan tanggung jawab persoalan
dalam hidupini.




dan mengajaknya untuk memahami hikmat (rahasia)
penciptaanya dalam menciptakannya dan memungkinkan
manusiauntukmenggunakannya.
d.Memperkenalkankepadamanusiatentangpenciptaalam ini.










Tujuan pendidikan Muslim adalah membentuk
manusiayangbaikdanbenarmenjadiyangberbaktikepada
Alah swt dalam pengertian yang sesungguhnya,











berakhlak Alquran,dan juga menghasilkan manusia yang
mengenalkehidupan,sanggupmenikmatikehidupanyangmulia,
dalam masyarakatbebas dan mulia,sanggup memberidan


















merupakan orang yang mengajar pada suatu lembaga
pendidikan.
Salahsatutugaspendidikyangharusdilaksanakandi
lembaga pendidikan atau pesantren adalah memberikan
pelayanankepadapesertadidikagarmerekamenjadianakdidik
yang selaaras dengan tujuan lembaga pendidikan tersebut.
Melaluibidang pendidikan,pendidik mempengaruhiberbagai
aspekkehidupan,baiksosial,budaya,ekonomi,danlainnya.77
Dalam keseluruhan proses pendidikan,pendidik merupakan





















f. membuatcatatan pribadipeserta didik (santri)serta
menyiapkannyadenganbaik;
g.menyelenggarakanbimbingankelompokatauindividu;
h.bekerja sama dengan petugas-petugas bimbingan
lainnya untuk membanu memecahkan masalah para
pesertadidik(santri);78




Pendidik dalam lembaga pendidikan Islam seperti
78Ibid.,h.34.
55
pesantren memiliki banyak julukan, di antaranya adalah










Pesantren Modern Muhammadiyah Kwala Madu-Langkat
SumateraUtara,penggunaankata‘santri’bagipesertadidiklaki-
lakidan ‘dyah’bagipeserta didik perempuan diPesantren




Lingkungan pendidik terbagi dua, yaitu lingkungan
bersifatfisikdanyangnon-fisik.Lingkunganyangbersifatfisik
adalahkondisisetempat,seperti:cuacadantempatbelajar.







Alat pendidikan merupakan suatu hal yang dapat
menunjang terjalinnya proses pendidikan.Alat pendidikan,
meliputi:81
a.Hadiahdanhukuman(rewardandpunishment)
Pemberian hadiah kepada peserta didik (santri)
dilakukan hanya kepada pesertan didik (santri) yang
berprestasidan bertingkah laku baik.Pemberian hadiah
bertujuanuntukterusmemotivasipesertadidik(santri)agar
senantiasa mempertahankan prestasiatau tingkah laku
baiknyadandiharapkanmenjadimotivasikepadaseluruh
teman-temannyauntukmelakukanhalyangsama.
Pemberian hukuman kepada peserta didik (santri)
dilakukanhanyakepadapesertadidik(santri)yangberbuat
salah atau melanggar peraturan yang ada.Pemberian
hukuman tersebuttidaklah harus dilakukan dengan cara
kekerasansepertimemukul,menunjang,danlainnya,tetapi










peserta didik, hendaknya pendidik terlebih dahulu




peserta didik tersebutuntuk menaatiperaturan tersebut,
namun jika ada peserta didik yang hendak melanggar




seluruh peserta didiknya. Jika pendidik mencerminkan
akhlak yang baik, maka peserta didik akan
mencontohkannya,sebaliknyajikapendidikmencerminkan





merupakan segala sesuatu yang dapatdipakaisebagaialat
dalam mencapaimaksudatautujuandanprasanamerupakan
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses.Sarana dan prasana dalam
pesantren merupakan alat yang dapat menunjang proses












sauatu pesantren ditetntukan oleh wibawa dan karimsa sang kiai.
Menurutasal-usulnya,perkataankiaidalam bahasaJawadipakaiuntuk
tigajenisgejaryangsalingberbeda:
1)Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang
dianggap keramat,umpamanya “kiai garuda kencana”














serba instan dan mudah untukdidapatkan,maka dunia pesantren
mulaididirikandandiminatiolehparaorangtua.
Para orang tua mulaiberfikirulang untuk menyekolahkan
anaknyadisekolahumum danlebihmemilihpesantrenataupesantren
modernuntukmenitipkandanmendidikanaknyaagarmenjadianak






di pondok pesantren. Menurut pengertian yang dipakai dalam



























Dalam tradisipesantren,pondokmerupakan asrama tempat
parasantritinggalbersamadanbelajardibawahbimbingankiai.Pada





















Kitab-kitab Islam klasik yang lebih populerdengan sebutan
“kitab kuning”.Kitab-kitab iniditulisoleh ulama-ulama Islam pada
zamanpertengahan.Kepintarandankemahiranseorangsantridiukur
darikemampuannyamembaca,sertamen-syarah-kan(menjelaskan)
isikitab-kitab tersebut.Karena sedemikian tinggiposisikitab-kitab


























non-klasikal, juga dididikkan keterampilan dan pendidikan
berorganisasi.Pada tingkattertentu diberikan sedikitpengetahuan
umum.Santridibagijenjangpendidikanmulaidaritingkatibtidaiyah,




macam pendidikan lainnya, seperti keterampilan, kepramukaan,
89ZamakhsyariDhofierdalam HaidarPutraDaulay,SejarahPertumbuhandan
PembaruanPendidikanIslam diIndonesia(Jakarta:Kencana,2009)h.64.








disamping pelajaran agama.Keterampilan ditujukan untuk bekal
kehidupan bagiseorang santrisetelah tama daripesantren ini.





b.Madrasah, di pesantren diadakan pendidikan model
madrasah,selainmengajarkanmatapelajaranagama,juga
mengajarkan mata pelajaran umum.Kurikulum madrasah
pondokdapatdibagikepadaduabagian,pertama,kurikulum
yang dibuatoleh pondok sendiri,dan kedua,kurikulum
pemerintahdenganmemodifikasimateripelajaranagama.
c.Keterampilanjugadiajarkanberbagaikegiatanketerampilan.
d.Sekolah umum,dipesantren dilengkapidengan sekolah
umum. Sekolah umumyang adadi pesantren, materi
pelajaranumum seluruhnyaberpedomankepadakurikulum
DepartemenPendidikanNasional.Adapunmateripelajaran
agama disusun oleh pondok sendiri.Diluarkurikulum
pendidikanagamayangdiajarkandisekolah,padawaktu-















Pesantren ini masih bersifat
sederhana, di mana kiai
menggunakan masjid atau
rumahnya sendiri untuk tempat
mengajar.Dalam pola inisantri
hanyadatangdaridaerahpesantren
itu sendiri,namun mereka telah
mempelajari ilmu agama secara






Dalam pola ini,pesantren telah
memilikipondokatauasramayang
disediakan bagipara santriyang







klasikal, di mana santri yang
mondok mendapatpendidikan di




 Madrasah pesantren itu sendiri.Disamping

























Dalam pola ini,pesantren yang






















penelitian iniadalah (1)untuk menganalisis klasifikasisistem
pondokpesantrenyangditerapkanPondokPesantrenDarulHuda
Mayak Ponorogo dan Pondok Pesantren ThariqulHuda Cekok







Ponorogo dalam menghadapi era globalisasi. Penelitian ini
menggunakanpendekatankualitatif”.97
97MuhammadFaqihNursyamsu,TesisMagister“DinamikaSistem Pendidikandi
Pondok Pesantren dalam MenghadapiEra Globalisasi(StudiMultikasus Pondok
67
2.StudiyangdilakukanolehDadanMutaqien,dalam jurnalJPIFIAI
(1999) dengan judul: “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
(SebuahAlternatifMengtasiKegagalanSistem PendidikanBarat”.
“Beliau mengemukkan bahwa pendidikan dipondok pesantren
sangat mendukung dalam proses pembangunan sumberdaya
manusia, baik secara individual maupun masyarakat pada
umumnya.Sistem pendidikan pondokpesantren memungkinkan
untuk selalu berkembang di tengah-tengah kehidupan
masyarakatsejalandengandinamikamasyarakatitusendiri.Santri
alumnipondok pesantren daritahun ke tahun terus mengalir,
mereka kembalike kampung halaman masing-masing untuk
mendirikanlembagapendidikanbaikdikampungnyaatauditempat
lain,bahkan lembaga yang dirintisnya lambatlaun ada yang
menjadipondokpesantrenyangjugasekaligusbertindaksebagai













konteks penelitian ini metode kualitatif yang digunakan berusaha
















situasisosial.101 Aktoryang dimaksud adalah pelaku utama dalam







inibiasanya dilaksanakan tanpa hipotesis yang ketat.Adakalanya










akurat mengenaifakta yang terjadidilapangan. Penelitisebagai





mengurutkan dan menguraikan sehingga dapatditemukan tema dan
hipotesiskerjaberbasisdata.
B.LokasidanWaktuPenelitian
Sebagaimana judulyang telah ditetapkan pada latarbelakang
masalah diatas, maka penelitian iniakan dilaksanakan diPondok
Pesantren Al-Hamidiyah Sei Sionggoton Kecamatan Simangambat
KabupatenPadangLawasUtara.Penelitianinidilaksanakansejaktanggal
yang ditetapkan sampaiditemukannya secara lengkap dan dapat
dipertanggungjawabkandenganmenggunakanprinsip-prinsipilmiahdan
membutuhkanwaktukurang lebihempatbulan.Prosedurpenelitianini
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, analisis data, dan
























sebagai pemberi informasi dan data-data yang berkaitan dengan
penelitian ini,yang secaratidaklangsung informan berfungsisebagai
narasumberyangakanditanyalangsungolehpeneliti.Setelahitu,seluruh
informasidan data-data yang didapatakan dianalisissehingga dapat
















Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalahpadapencariandatakepadapihak-pihaklainatausumber
lainyangterlibatdalam pencarianinformasidalam penelitianini,
misalnya dokumen dan keterangan diluarinforman yang telah
ditetapkan.
E.InstrumenPengumpulanData
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatifini





suatu objek dengan menggunakan segala indra.103 Menurut
pendapatlain,observasiadalahteknikpengumpulandata,dimana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek




dilakukan.104Observasidigunakan untuk menemukan data dan













penelitigunakan dalam penelitian iniadalah adalah wawancara
terpimpin atau wawancara terstruktur. Wawancara jenis ini
menggunakan beberapa pertanyaan yang telah disiapakan
sebelumnya  dan wawancara bebas yaitu wawancara yang
pertanyaannyatidakdipersiapkan terlebihdahulu,dengan katalain











tertulis,disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa,dan berguna bagisumberdata,bukti,
informasikealamiahan yang sukardiperoleh atau ditemukan dan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan-
pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti.108 Dokumentasi
merupakan pengumpulan data berupa dokumen. Peneliti
menggunakanteknikiniuntukmemperolehdata-datayangberkaitan


















Reduksidata dilakukan dengan cara pemilihan dan
pemusatan perhatian transformasidata yang munculdari
catatan-catatan tertulis dilapangan.Reduksidata berfungsi
untukmemudahkanpenyimpulandatayangtelahdidapatdari
lapangan. Reduksi data dapat dilakukan dengan cara
menganalisis seluruh catatan lengkap yang didapatdengan
lugas,teliti,dancermat,kemudianmenyisihkandatalapangan
yang tidak ada relevansinya dengan fokus penelitian agar
hasilnyamenjaditepatdanterpercaya.
Penelitiakanmelakukanrangkumandanmengambildata
pokok yang diambildariinformasiseputarMTs Swasta Al-
Hamidiyah Sionggoton,kemudian membuat kategoriyang
berdasarkan kebijakan Yayasan dan Kepala Madrasah di
pesantrensehinggaapabiladitemukandatayangdianggaptidak
penting,makapenulisakanmembuangdatatersebut,dengan





kesimpulan-kesimpulan dan pengambilan tindakan terhadap




pengurutan dalam mengambilkeputusan untuk menentukan
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terakhir, kesimpulan awal mula-mula belum jelas, tetapi
kemudian meningkat menjadi lebih terperinci, sedangkan
kesimpulan-kesimpulan akhirakan munculsetelah penelitian
atau pengumpulan data berakhirdilaksanakan peneliti,dan
bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan
lapangan,pengkodeannyadankecakapanpeneliti.110
Pada penarikan kesimpulan,penelitiakan memproses




menjadirincian yang mendalam dengan bertambahnya data
sehinggasimpulanmerupakansuatuwujudyangutuh.
Dariuraian diatas dapatdiambilkesimpulan bahwa
analisadatainimerupakanupayayangberlanjut,berulangdan















Keikusertaan peneliti sangat menentukan dalam







pengecekan dan perbandingan.112 Triangulasimerupakan teknik




mengecek kembaliderajatkepercayaan suatu informasiyang
diperolehmelaluiwaktudanalatyangberbedayaitudengan:
1) melakukanperbandinganantaradatahasilpengamatandengan
data hasilwawancara informan penelitian diPesantren Al-
HamidiyahSeiSionggoton.








3) melakukan perbandingan antara perspektifindividu dengan
perspektifkelompok.












yang didukung pendidikan agama Islam sehingga diharapkan
masyarakatrelatifmemahamiagamaIslam.DataKeagamaanKantor
DepartemenAgamaKabupatenTapanuliSelatanmenunjukkanbahwa
jumlah lembaga pendidikan agama Islam sangat signifikan di
KabupatenPadangLawasUtara.
Lembaga pendidikan agama Islam yang berada dibawah
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naunganDepartemenAgamaterdiridariMadrasahDiniyahAwaliyah,
Taman Pendidikan Alquran,RaudhatulAthfal,Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah,Madrasah Aliyah,dan Pondok Pesantren.
BerdasarkanhasilrekapdatayangditemukandiKantorDepartemen
Agama Kabupaten TapanuliSelatan ditemukan bahwa Madrasah
DiniyahAwaliyahsebanyak66lembaga,TamanPendidikanAlquran
sebanyak 89 lembaga,Raudhatul Athfal sebanyak 4 lembaga,
Madrasah Ibtidaiyah Negeri sebanyak 19 lembaga, Madrasah
Tsanawiyah Negerisebanyak41 lembaga,Madrasah Aliyah Negeri
sebanyak31lembagadanPondokPesantrensebanyak40lembaga.
Rekapitulasidata KantorDepartemen Agama Kabupaten Padang















2005 100 120 220 20
2 SyekhAhmadDaud 1986 269 359 628 29
3 Baiturrahman
ParauSorat
1987 437 280 717 25
4 Darul 'Ulum
Nabundong
1925 256 179 435 18
5 RoudatulJannah 1997 79 98 177 17
6 TPIBalakka 1960 95 176 271 20
7 Islamiyah Tanjung
UbarHasanNauli
1957 180 198 378 18
8 Al-Muktariyah
Nagasaribu
2005 86 90 176 18
9 UtamaNagasaribu 1961 151 180 331 27
10 Islamiyah Pintu
padang
1930 122 127 249 25
11 TPIPurbasinomba 1969 66 76 142 16
12 Islamiyah Padang
Garugur
1942 84 95 179 20
13 Al-Yusufiyah
Simaninggir
1925 89 46 135 18
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14 PurbganalSosopan 1950 154 181 335 24
15 Darussalam
KampungBanjir
1991 155 187 342 19
16 Darussalam
Siunggam Jae
1992 83 99 182 26
17 Islamiyah
Napabarbaran
1972 133 176 309 28
18 Darul Huffadh
KampungBanjir
2003 93 97 190 18
19 Islamiyah Gunung
Raya
1958 200 300 500 18
20 H. Ibrohim
Gumarupu
2002 88 62 150 24
21 Al-Bahriyah
Gumarupu
1961 134 158 292 25
22 MukhtariyahSungai
Dua
1932 187 192 379 23
23 ThoiyibahIslamiyah
HutaRaja
1971 243 275 518 30
24 Darussalam
Parmeraan
1984 430 454 884 22
25 Al-Hasymiyah 1971 195 293 488 36
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Sipaho
26 Al-AminSipaho 1998 100 152 252 17
27 Al-Aminatul
Hidriyah
1993 375 390 765 34
28 Al-Yunusiyah 1961 198 295 493 45
29 NurulHudaHiteurat 1967 104 212 316 18




2001 86 95 181 23
32 IhyaulUlum Dolok
Sigoppulon
2005 116 120 236 22
33 Al-Mutaqin
Sosopan
1984 97 184 281 34
34 NurulIman Purba
Bangun
2000 95 125 220 28
35 NurulHidayah 1998 160 210 370 16
36 Al-ImronMartujuan 1999 77 93 170 25
37 Al-Hamidiyah
Sionggoton
1972 129 152 281 21





2005 123 126 249 25
40 Islamiyah Padang
Bujur
2007 93 117 210 17









Matogu,Kabupaten Padang LawasUtaraProvinsiSumatera Utara.
Pesantreninimendidikdualembagapendidikan,yaituMTsSwastaAl-










Utara namun tidak jauh dariKabupaten Padang Lawas Utara,di
antaranyayaituPesantrenPurbaMusthafawiyahyangdidirikanpada
tahun1912danPesantrenAl-Mukhtariyahyangdidirikanpadatahun

















tahun lamanya.Jika kita kilasbalik,semula pesantren inihanya
memiliki2orangsantrisaja,namunsaatini,yaitupadaTahunAjaran




Seiring berjalannya waktu,tujuan selanjutnya pesantren ini
adalahuntukmelahirkanulamayangahlidalam bidangIlmuAgama





















Yayasan Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton
memiliki dua lembaga pendidikan, yaitu MTs Swasta Al-
HamidiyahSionggotondanMASwastaAl-HamidiyahSionggoton.
Masing-masing lembaga pendidikan tersebutmemilikisistem
pendidikanyangakandijelaskansebagaiberikut:
1)MTsSwastaAl-HamidiyahSionggoton
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan
komponenpendidikanyangsalingterkaitsecaraterpaduuntuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pada hakikatnya
pendidikanmerupakansuatuhaksetiapindividuanakbangsa
untuk dapatmenikmatinya.Pendidikan merupakan usaha
sadar yang dilakukan oleh manusia agar dapat
mengembangkanpotensidirinyamelaluiprosespembelajaran
sebagaimana yang tertuang dalam UUD 1945 pasal31.
SebagaikonsekuensidaribunyiUU“mencerdaskankehidupan
bangsa”, maka seluruh komponen bangsa baik orang
tua,masyarakatmaupunpemerintahmemilikitanggungjawab





Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataankesempatanpendidikan,peningkatanmutuserta
relevasi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapitantangan sesuaidengan tuntutan perubahan
kehidupanlokal,nasional,danglobalsehinggaperludilakukan













Tujuan pendidikan MTs Swasta Al-Hamidiyah
Sionggoton adalah mewujudkan madrasah yang unggul,
cerdas,terampil,beriman,danbertakwakepadaAlahswt.
b.Pendidik
Jumlah pendidik atau tenaga pengajardiMTs
Swasta Al-Hamidiyah Sionggoton berjumlah 12 orang,
denganrincian:3 gurulaki-lakidan9 guruperempuan.













berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala
Madrasah,Ust.H.Mahlim Siregar,S.Pd.I.padasaatpeneliti





HamidiyahSionggoton inijuga berdasarkan hasilseleksi
yang dilakukan oleh pihak yayasan Pesantren Al-
HamidiyahSionggoton.Halinisesuaiyang disampaikan
oleh Kepala Madrasah MTs Al-Hamidiyah saatpeneliti

































































































































































































































































KelasVI 28 26 54
KelasVII 29 32 61











duduk secara berpasang-pasangan melainkan laki-laki
duduk dengan laki-lakidan perempuan duduk dengan
perempuan.Meskipun belajardalam satu kelas,namun












Operasionalkurikulum yang diterapkan diMTs Al-
Hamidiyah Sionggoton meliputitiga dimensirangkaian
kegiatan pendidikan dan pengajaran yang tidak bisa
dipisahkan antarasatu dengan lainnya,dan dilaksanakan
seara berkesinambungan yaitu: kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler,danekstrakurikuler.
Intrakurikuleradalahkegiatanyangdilaksanakanpada
jam pelajaran terjadwal, yang pengaturan waktunya





terjadwal di laboratorium komputer, muwajah, dan
pengkajiankitabkuning.
Esktrakurikuleradalahkegiatanyangdilaksanakandi








a. Memaksimalkan kurikulum yang didasarkan pada
relevansipolapenerapansilabusKurikulum 2013.
b. Memaksimalkankurikulum pondokpesantren.
c. Mengoptimalisasi pendidikan out door dan ekstra
kurikuler.
Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
dilaksanakanselama6hari,mulaidariSabtusampaidengan















































Tujuan pendidikan MA Swasta Al-Hamidiyah
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ilmu Agama yang diberikan tetapijuga ilmu-ilmu umum
lainnya.
b.Pendidik
Jumlah tenaga pengajar di MTs Swasta Al-
HamidiyahSionggotonberjumlah9orang,denganrincian:
5gurulaki-lakidan4guruperempuan.Seluruhguruatau
pendidik diMTs Al-Hamidiyah Sionggoton merupakan
gurutetapyayasan,artinyatidakadagurudiMTsAl-
Hamidiyah yang berstatus guru PNS dan honorer.Di
antara beberapa tenaga pendidik tersebutmerupakan
guru mata pelajaran dan sebagaiwalikelas.Berikut









































































































































































































KelasX 13 18 41
KelasXI 9 20 29



















sinimenurutsaya banyak temannya,kekurangannya sih
tidakada,disinikamidiajarakanuntukhidupmandiri.”116
Sedangkan Salma Nasution, asal Tapanuli Selatan
mengatakan:
“Saya ke sinikemauan sendiridan kemauan orang tua













Kurikulum yang diterapkan di MA Swasta Al-
Hamidiyah Sionggoton meliputitiga rangkaian kegiatan
pendidikan dan pengajaran yang tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan lainnya,dan dilaksanakan seara
berkesinambungan yaitu: kegiatan kokurikuler,
intrakurikuler,danekstrakurikuler.
Intrakurikuleradalah kegiatan yang dilaksanakan
padajam pelajaranterjadwal,yangpengaturawaktunya




laboratorium (pengkajian kitab kuning,dan muwajah.
Tujuan dan targetgoaldarikegiatan kokurikuleryang
tertuangdalam kegiatanintrakurikuler.
Esktrakurikuleradalahkegiatanyangdilaksanakandi
luarjampelajaran terjadwal.Pada waktu-waktu tertentu,
kegiataninimencakupantaralain:latihanpidatodalam tiga
bahasa (Indonesia,Arab,dan Inggris),gerakan pramuka,
olahraga,senidanketerampilan,.Tigakurikulum initelah
mengkristaldiMA SwastaAl-HamidiyahSionggoton,akan
tetapi kristalisasi kurikulum tersebut belum berarti
terlaksanasesuaidenganidealismeyangdiharapkan.Maka







Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)




kurikulum kepada peserta didiknya, yaitu Kurikulum
PesantrendanKurikulum Pemerintah.Kurikulum pesantren




















































2.Faktor Pendukung dalam Mengimplementasikan Sistem
Pendidikan diPondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton
KabupatenPadangLawasUtara
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Sebagaisebuah kebijakan tentu memilikipeluang untuk
berhasildimplementasikan,kadang kala juga kurang berhasil
ataubahkansamasekaligagal.Keberhasilansebuahkebijakan
pada lembaga pendidikan tergantung pada partisispasiyang
maksimaldarisemuastakeholdersertadukungandankomitmen
terhadapvisiyangtelahdisepakati.Dalam kontekspenerapan
kebijakan implementasisistem pendidikan dipesantren Al-
HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara,penelitimengamati
terdapatbeberapa faktoryang menjadipendukung kebijakan
tersebut. Sehingga peneliti dapat menyatakan kesimpulan








dalam menyampaikan materipelajaran.Pendidik yang
berkompetenjugadiharapkanmahirdalam menggunakan
saranaaudiomaupunvisualketigaprosesKegiatanBelajar
Mengajar (KBM) belangsung. Peneliti pun berhasil
mewawancaraiUst.MakmurSiregaryangmerupakansalah







kuning.Selain itu dariguru pengajarjuga memberikan
















darisuatu pesantren.Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan
suatupesantrensemata-matabergantungkepadakemampuan
pribadikyainya”.120 Pengasuhpesantrenmerupakanorangyang




Pada umumnya,pengasuh dibeberapa pesantren merupakan




faktorpendukung sistem pendidikan diPondok Al-Hamidiyah





Sionggoton dalam membentuk kepribadian santri.Pengurus
merupakan tangan kanan daripengasuh. Sehingga semua
kegiatan yangberlangsungdipondokpesantrenyangmengatur
daripihak pengurus atas persetujuan daripihak pengasuh.
Personilpengurusdipilihlangsungolehbapakpengasuh.Amanah


































sehingga membuat santrimerasa nyaman dipondok dan
semangatdalam mengikutiprosesbelajarmengajardipondok.
Selain berhasilmembangun sarana dan prasrana yang
memadai,Pesantren Al-Hamidiyah Siongoton juga baru saja
berhasilmenambahsatugedungBalaiLatihanKerja(BLK)yang




Berdasarkan pemaparan Ust. Ahlimansyah, beliau
mengatakan:
“Lingkunganpondokyangamandannyamanmerupakansalah
satu faktor yang mempengaruhisistem pendidikan pondok
pesantren dalam membentuk kepribadian santridan santriah
PesantrenAl-HamidiyahSionggoton.Lingkunganpondok,mulai
daripengasuh dan seluruhnya selalu mendukung kegiatan-












keluarga menjadikan mudah dalam merealisasikan program-
program kerjadarisektorfinansialmaupunsektorSDM-nyadan











































salah satu elemen penting dalam menggerakkan aktivitas di
pesantrentersebut.Dalam kemajuanduniapesantren,pesantren
sangatmembutuhkanpemimpinyangkuatyangdapatmembawa







Peneliti berhasil mewawancarai salah satu guru di
PesantrenAl-HamidiyahSionggotonyaituUst.MahyuddinSiregar,
beliaumengatakan:
“Peraturan yang konsisten merupakan salah satu faktoryang
mempengaruhiberjalannyasistem pendidikanpondokpesantren
dalam membentuk kepribadian santri. Dengan adannya
peraturan/UU yang berlaku diPondokPesantrenAl-Hamidiyah
Sionggoton makasemuasantriwajibmenaatiperaturanyang
berlakutersebut.Semuasantriyangmelanggarperaturanakan






konsisten untuk diterapkan kepada santridan santriyah.Jika

















7.Santridan santriyah wajib mematuhipara ustadz dan
ustadzah.
8.Santridan santriyah wajib menjaga kebersihan lingkungan
asrama.
9.Santri dan santriyah wajib mengikuti seluruh kegiatan
ekstrakurikuleryangada.
10.Santridan santriyah dilarang merokok dan menggunakan
narkoba.
9)Kurikulum yangMemadai





mengembangkan kurikulum pendidikannya dengan terus
mengikutiperkembanganIPTEKyangadasaatini.
10) MeningkatkanKualitasEkstrakurikuler
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustzh.Hoirunnisa
Rambesepertisebagaiberikut:
“Kamiinginmeningkatkanlembagaekstrakurikulerini,selain





Program ekstrakurikulerinisetiap tahunnya mengalami
perubahan.Ada program ektrakurikuleryang dihilangkan atau
ditambahbahkandigantidenganprogram yangbaru.Keadaan
sepertiinidisesuaikandenganketerampilanyangsedangtrendi







Tabligh merupakan kegiatan melatih diri santri dan
santriyahdalam berdakwahdenganmodelpublicspeaking.
Kegiatan tabligh sudah menjadirutinitas para santridan
santriyahyangdilakukansetiaphariJumat.
b.LesKomputer
Seiring berkembangnya dunia teknologi, agar dapat
bersaingdengandunialuar,makaparasantridansantriyah
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton juga diajarkan untuk
menggunakan komputer/laptop.Pelatihan les komputerini
dilakukan dilaboratorium komputer.Ruangan laboratorium
komputerinimulaidirenovasipadabulanNovember2018,













Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang tidak kalah
menarikadalahnasyid.Parasantridansantriyahdipesantren
inirutindiajarkanbagaimanacarabernasyid,baikmulaidari
memainkan alat-alat nasyid,latihan vokalsuara,hingga
menyatukankeduanyadenganmembawakanlagu-laguyang
berpesankanIslami.Adapunnamagrupnasyidpesantrenini
adalah “Qasidah Al-Hamidiyah”. Grup nasyid ini sering








menjadi seorang penjahit ataupun pembuat pakaian di
sampingmenjadiseorangpelajarataualumnikelak.Selain




Berorganisasiadalah satu kegiatan ekstrakurikuleryang



















masuk ke sebuah organisasi lagi yaitu organisasi yang
menyatukan seluruh alumni dari Pesantren Al-Hamidiyah
Sionggoton.AdapunnamaorganisasinyaadalahIKBAPAS(Ikatan





Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Kabupaten Padang
LawasUtara
Padabagianterdahulupenelititelahmemaparkanbahwadidalam
menerapkan sebuah kebijakan tentu terdapat hal-halyang menjadi
pendukung kebijakan tersebutsehinggakemungkinan besarapayang
telahdirencanakansejaksemulaakanbisatercapai.Padasaatyangsama
tidak menutup kemungkinan terdapat pula hal-hal yang menjadi
penghambatkebijakantersebutsehinggamenyebabkanhasilyangkurang





















ketika ada kegiatan harus dingatkan dan disuruh terlebih
dahulu.”124
Daripenjelasan diatas,ustadzah menjelaskan bahwa
terdapatbeberapasantridansantriyahyangbelum memahami
dirinyasecarautuhbahwaiamerupakanseorangsantri,yang










pendidikan dalam membentuk kepribadian santriyaitu santri
belum terbiasauntukdisiplinkarenaiatidakbisamengaturwaktu
sebaik mungkin. Seluruh santri di Pesantren Al-Hamidiyah
Sionggotonberpendidikansekolahformal.Santriyangtidakbisa
membagi waktunya maka akan berdampak pada proses
belajarnyadipondok.Haliniterlihatketikasantribelajardikelas
banyak santriyang ngantuk.Inimenjadipenghambatsistem


















Salah satu faktoryang menghambatsistem pendidikan
adalah masih adanya santridan santriah yang membawa
elektronikkeasramapesantren.Pihakpengasuhdanpengurus
sudah memberikan peraturan untuk tidak membolehkan
membawa HP atau alatelektronik lainnya,tetapiperaturan
tersebuttidak dihiraukan oleh beberapa santridan santriah,
karenadiantaramerekamasihadabeberapasantridansantriyah
nakalyangmembawaHPkedalam kamar.HaliniBerawaldari





5)LatarBelakang Keluarga Santridan Santriyah yang Kurang
Harmonis
Latarbelakang dan keharmonisan keluarga santridan
santriyahyangberbeda-bedadapatmempengaruhikepribadian
santridansantriyah.Beberapasantridansantriahberasaldari





santri.Seharusnya orang tua dapat memberikan dukungan,
motivasidan ikut berpartisipasidengan cara membimbing
anaknya dalam meningkatkan ketaqwaan. Karena keluarga
merupakan faktor yang paling utama dalam membentuk
kepribadian anak.Jika anak hanya dibimbing disekolah dan
pesantren,tetapidirumahtidakmakapembentukankepribadian
anaktidakakanberhasil.





pendidikan yang mampu bersaing diera-globalisasisecara
kompetitif.
C.KritikPeneliti







Berdasarkan hasiltemuan dilapangan dengan teori
terdahulu yang telah penelitikemukakan,maka secara umum
sebenarnya pesantren Al-Hamidiyah Sei Sionggotontelah
melaksanakansistem pendidikanyangditerapkandengancukup
121
baik.Akan tetapimasih terdapat beberapa halyang belum
terlaksanadenganbaik.Mengingatsiyuasidankondisisertasarana
danpra-saranayangbelum cukupmemadai.Berdasarkanrumusan
dalam undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003





Berdasarkan rumusan undang-undang yang ditetapkan
oleh undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003
sebagaimanayangtelahdisebutkandiatasmakaterdapattiga
kritikpenelitimengenaisistem pendidikanpesantrenAl-Hamidiyah:
1.Setelah tujuan pendidikan nasionaldisahkan,maka fokus
berikutnya adalah mensosialisasikan kepada santri dan
santriyahsehinggadapatdimplementasikandenganbaik.
2.Kemudian penelitijuga menemukan program yang belum
berjalandenganmaksimalyaitupeningkatankualitassarana
pendukung dan fasilitas sekolah.Secara umum pesantren
menyediakan fasilitas pendukung dalam menerapkan
menerapkan sistem pendidikan,akan tetapisarana yang
disediakan masih kurang.Kekurangan-kekurangan itu perlu
ditambahsehinggaapayangdicita-citakanyaituterwujudnya
pesantren yang dapat bersaing secara kompetitif diera
globalisasi.Penelitimengamatikekurangan fasilitastersebut
sepertiketersedian tempatsampah dan ketersediaan lahan
berupatanahsehinggadapatmembanguninfrastrukturyang
lebihbanyaklagi.
3.Selanjutnya,untuk mengembangkan sebuah kebijakan maka
tentutidakterlepasdariketersediaandana.Darisisialokasi
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anggaran dana yang tersedia,penelitimenilaimasih perlu



















adalah fokus kepada pembinaan sumber daya manusia dalam







pendidikan pesantren Al-Hamidiyah SeiSionggoton Kecamatan
SimangambatKabupatenPadangLawasUtara,makapenelitidapat
menarikkesimpulanbahwa:
1.Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah
KabupatenPadangLawasUtara
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton memiliki dua
lembaga pendidikan, yaitu MTs Swasta Al-Hamidiyah
SionggotondanMASwastaAl-HamidiyahSionggoton.Masing-
masing lembaga pendidikan tersebut memiliki sistem







Tujuan pendidikan Pondok PesantrenAl-Hamidiyah




Islam.Namun dalam perkembangannya tidak hanya ilmu
Agama yang diberikan tetapi juga ilmu-ilmu umum


























2.Faktor Pendukung dalam Mengimplementasikan Sistem
Pendidikan diPondok Pesantren Al-Hamidiyah Kabupaten
PadangLawasUtara




















Berikut adalah yang faktor penghambat pada
sistempendidikandiPesantrenAl-HamidiyahSionggoton:
















juga menjadikan banyak orang yang belum mengenal
pesantrenini.
B.Saran
Daripenelitian inimenghasilkan berbagaitemuan yang
tentunyadapatmemberikansumbangsihberupakhazanahilmu
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pengetahuan khususnya dalam bidang lingkungan pesantren.
Sedikitbanyaknya penelitian inijuga memberikan pendapat
penelitimengenaisistem pendidikanpesantrenAl-HamidiyahSei
SionggotonKecamatanSimangambatKabupatenPadangLawas





cara menambah jumlah fasilitas yang sesuai dengan
kategorinya.Fasilitas lainnya yang perlu disediakan ialah







3.Kepada peserta didik, agar dengan penuh kesadaran








ramaikhususnya dilingkungan UIN Sumatera Utara.Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan mampu





masyarakat luar bagaikan hidup di “penjara” dapat
terbantahkan
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1.Apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan sistem
pendidikandiPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
























































SumberData :Budi Hartono (Siswa MAS Al-Hamidiyah
Sionggoton)
DeskripsiData
“Kemauan sendiri,karenaingin mempelajariagamaIslam demikepentingan
duniadanakhirat.Kelebihandisiniyaitubanyaksantridansantriahnya.”
InterpretasiData















Hasilwawancara diatas merupakan alasan peserta didik berasaldariluar













































mempengaruhi sistem pendidikan pondok pesantren dalam membentuk
kepribadiansantridansantriahPesantrenAl-HamidiyahSionggoton.Lingkungan










































mengalamiperubahan.Ada program ektrakurikuler yang dihilangkan atau
ditambah bahkan digantidengan program yang baru.Keadaan sepertiini
disesuaikandenganketerampilanyangsedangtrendimasyarakatpadasaatitu,








SumberData :Ustzh.SrigantiSiregar(Guru MAS Al-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Terkadang kita temukan kurangnya kesadaran daripribadisantritentang
bagaimana memposisikan dirisebagaisantridan santriyah yang menurut
pandanganmasyarakatadalahorang-orangyangbisadalam segalahalterutama
dalam bidangkeagamaan.Kurangmemahamitujuanmenjadisantridanniat






santriatau santriah merupakan orang yang dapatmenjadisebagai
pencerah dalam menjelaskan ilmu agama setelah para ustad atau
pemukaagamaIslam lainnya. Makadariitu,pendidikdanpengasuh
santridiPesantrenAl-HamidiyahSionggotonharusbekerjalebihkeras
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pada tanggalTujuh BelasDesemberSeribu Sembilan Ratus
TujuhPuluhDua(17-12-1972),bertempattingaldiDesaJanji
Matogu,Desa JanjiMatogu Sim,Kecamatan Simangambat,
Warga Negara Indonesia,Pemegang Kartu Tanda Penduduk
ProvinsiSumateraUtaraKabupatenPadangLawasUtaraNomor:








- Bahwa guna meningkatkan kesejahteraan rakyat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa terutama dalam bidang
pendidikansertamengembangkanpotensi-potensiyangada,maka






yang berlaku sertadengan izin-izin daripihakyang berwenang,
makaparapenghadapdenganinimenerangkantelahsepakatdan




1.Yayasan inibernama:”YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-
HAMIDIYAH SIONGGOTON”untuk selanjutnya disingkat“AL-
HAMIDIYAHSIONGGOTON”(Selanjutnyadalam AnggaranDasar
inicukup disingkatdengan “YAYASAN”),berkedudukan dan
berkantorpusatdiDesaJanjiMatoguKecamatanSimangambat
,KabupatenPadangLawasUtaraProvinsiSumateraUtara.
2.Yayasan dapatmembuka kantorcabang atau perwakilan di
tempatlain,baikdidalam maupundiluarwilayahRepublik

















pengetahuan dan teknologi, pengembangan seni dan
kebudayaan, melakukan pembinaan olahraga, dan
pengembanganmasyarakatdankegiatan-kegiatanyangsejenis.
b.Dalam Bidang Keagamaan yang meliputi:mendirikan sarana
tempat ibadah dan mengelola Pendidikan Pondok
Pesantren/Madrasahlengkapdengansarananya,menerimadan




















a.Bantuan-bantuan atas sumbangan-sumbangan yang
diperolehdaripemerintah,masyarakatdanbadan-badanlain
yangmenaruhminatterhadapyayasanyangsifatnyatidak
mengikat dan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undanganyangberlaku.
b.Zakat,hibah-hibah,hibah wasiat,warisan-warisan,wakaf-




yang sah dan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undanganyangberlaku.
3.Semuakekayaanyayasansebagaimanadimaksuddalam ayat1
















4.Yang dapatdiangkatsebagaianggota pembina adalah
perseorangansebagaipendiriyayasandanataumerekayang





6.Dalam halyayasan oleh sebab apapun tidakmempunyai
anggotapembina,makadalam waktu30(TigaPuluh)hari


















(under curetale) berdasarkan suatu penetapan
pengadilan.































lebih anggota Pembina,anggota Pengurus,atau anggota
Pengawas.
























b.Dalam halforum sebagaimana dimaksud dalam ayat1




sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak
memperhitungkantanggalpanggilandantanggalrapat.















(satu)suara dan tambahan 1 (satu)suara untuk setiap
anggotapembinalainyangdiwakilinya.
b.Pemungutansuaramengenaidiriorangdilakukandengan




c.Suara yang abstain dan suara yang tidak sah,tidak
dihitungdalam menentukanjumlahsuarayangdikeluarkan.





















tahun yang lampau sebagaidasar pertimbangan bagi




d.Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran
tahunanyayasan.
3.Pengesahan laporan tahunan oleh pembina dalam rapat
tahunan berarti memberikan pelunasan dan pembebasan
tanggung jawab sepenuhnyakepadaparaanggotapengurus
danpengawasataspengurusandanpengawasanyangtelah
















1.Yang dapat diangkat sebagai pengurus adalah orang
perseoranganyangmampumelakukanperbuatanhukum dan
tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan pengurusan
yayasanyangmenyebabkankerugianbagiyayasan,masyarakat
ataunegaraberdasarkanputusanpengadilan,dalam waktu5











paling lama 30 (tiga puluh)harisejak terjadikekosongan
tersebut,pembinaharusmenyelenggarakanrapatuntukmengisi
kekosonganitu.
5.Dalam halsemua jabatan pengurus yayasan kosong,maka
dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh)harisejak
terjadinyakekosongan,pembinaharusmenyelenggarakanrapat








tanggaldilakukan penggantian pengurus yayasan,pembina









3.Bersalah melakukan tindakan pidana berdasarkan putusan















5.Pengurus berhak mewakiliyayasan didalam dan diluar
pengadilan tentang segala haldan dalam segala kejadian,
denganpembatasanterhadaphal-halsebagaiberikut:








e.Menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan
yayasansertamengagunkan/membebanikekayaanyayasan.
f. Mengadakanperjanjiandenganorganisasiyangterafilisiasi
dengan yayasan,pembina,pengurus,dan atau pengawas









3.Mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliasi
dengan yayasan,pembina,pengurus,dan atau pengawas
yayasan atau seseorang yang bekerja pada yayasan,yang
perjanjian tersebuttidak ada hubungannya bagitercapainya
maksuddantujuanyayasan.
Pasal18

















5.Bendahara umum bertugas mengelola keuangan yayasan,
dalam halyangadaseorangbendahara,makasegalatugasdan
wewenang yang diberikan kepada bendahara umum berlaku
jugabaginya.






1.Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan
Pelaksana kegiatan yayasan berdasarkan keputusan Rapat
Pengurus.







3.Pelaksana kegiatan yayasan diangkat oleh Pengurus
berdasarkan keputusan RapatPengurusuntukjangka waktu
yang ditentukan oleh rapatpengurus dan dapatdiangkat
kembalidengantidakmengurangikeputusanrapatpengurus
untukmemberhentikansewaktu-waktu.
4.Pelaksana kegiatan yayasan bertanggungjawab kepada
pengurus.

















perlu atas permintaan tertulis darisatu orang atau lebih
pengurus,pengawas,atau pembina dipandang perlu atas






tanda terima,paling lambat7 (tujuh)harisebelum rapat
diadakan,dengan tidak memperhitungkan tanggalpanggilan
dantanggalrapat.








2.Dalam halketuaumum tidakdapathadiratau berhalangan,







b.Dalam halkorum sebagaimana dimaksud dalam ayat4
(empat) huruf a tidak tercapai,maka dapat diadakan
pemanggilanrapatpenguruskedua.
c.Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat4
(empat)hurufb,harusdilakukanpalinglambat7(tujuh)hari
sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak
memperhitungkantanggalpanggilanrapatdantanggalrapat.
d.Rapatpengurus kedua diseenggarakan paling cepat10
(sepuluh)haridanpalinglambat21(duapuluhsatu)hari
terhitungsejakrapatpenguruspertama.




1.Keputusan rapat pengurus harus diambil berdasarkan
musyawarahuntukmufakat.
2.Dalam halkeputusanberdasarkanmusyawarahuntukmufakat




4.Penmungutan suara mengenaidiriorang dilakukan dengan










disyaratkan apabila berita acara rapatdibuatdengan akta
notaris.
8.Pengurusdapatjugamengambilkeputusanyang sah,tanpa
mengadakan Rapat Pengurus, dengan ketentuan semua
anggotapengurustelahdiberitahusecaratertulisdansemua
anggotapengurusmemberikanpersetujuanmengenaiusulyang
diajukan secara tertulis serta menandatanganipersetujuan
tersebut.
9.Keputusanyangdiambilsebagaimanadimaksuddalam ayat(8)




1.Pengawas adalah organ yayasan yang bertugas melakukan
pengawasan dan memberinasihatkepada pengurus dalam
menjalankankegiatanyayasan.
2.Pengawas terdiridari1 (satu) orang atau lebih anggota
pengawas.
3.Dalam haldiangkatlebihdari1(satu)orangpengawas,maka1
(satu)orang dia antaranya dapatdiangkatsebagaiKetua
Pengawas.
Pasal25
1.Yang dapat diangkat anggota pengawas adalah orang
perseoranganyangmampumelakukanperbuatanhukum dan
tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan pengawasan
yayasanyangmenyebabkankeruganbagiyayasan,masyarakat






paling lama 30 (tiga puluh)harisejak kekosongan,pembina
harusmenyelenggarakanrapatuntukmengisikekosonganitu.
4.Dalam halsemua jabatan pengawas kosong,maka dalam
jangkawaktupalinglama30(tigapuluh)harisejakterjadinya
kekosongan,pembina harus menyelenggarakan rapatuntuk






6.Dalam halterdapatpenggantian pengawas yayasan maka
dalam jangkawaktupalinglambat30(tigapuluh)hariterhitung
sejak tanggal dilakukan penggantian pengawas yayasan,
pembina wajib menyampaikan pemberitahuansecara tertulis




















a.Memasukibangunan,halaman.Atau tempat lain yang
dipergunakanyayasan.
b.Memberikandokumen.
c.Memberikanpembukuandanmencocokkannyadenganuang
kas.
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